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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Identitas Responden (Narasumber) 

 

Judul  

Analisis Skenario Terbaik Untuk Pengoptimalan Revenue Site Songka_TB 

Micro Cluster Palopo Dengan Pendekatan Sistem Dinamik 

Peneliti : Ni Ketut Suparmi 

Narasumber : Agustian 

Jabatan : Cluster Sales Manajer (CSM) Micro Cluster Palopo 

Unit  : Sales Area (SA) Bone 

Alamat  : Palopo, Sulawesi selatan  
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Lampiran  2 Lembar Wawancara 

Niketut : Bagaimana proses terbentuknya revenue dalam sistem operasional 

Indosat? 

Agustian : Revenue itu pendapatan  sebuah site. Sederhananya, site itu 

semacam pabrik, makanya dulu diawal magang saya pernah 

jelaskan konsep site as factory. Artinya site itu yang mengolah 

produk semacam SP, Saldo Mobo menjadi pendapatan yang 

nantinya di tampung di site. Nilai dari pendapatan atau revenue ini 

nantinya di tracking otomatis dan di tarik melalui sistem khusus 

perusahaan.  Kalau hitungan sederhananya pakai rumus jumlah 

pelanggan di kali daya beli perorang (ARPU) .  

Niketut : Apakah ada faktor-faktor tertentu yang paling berpengaruh 

terhadap pembentukan revenue?  

Agustian : Semua yang ada dan di hitung di file Excel Dis 2.0 dan base line 

bulanan itu yang berpengaruh. Selain yang di dalam file itu, 

masalah jaringan  yang lancar, kemudian strategi pemasaran juga 

sama pentingnya. Percuma jaringan bagus tapi kalau eksekusi di 

lapangan tidak bagus, begitu pun sebaliknya.  

Niketut : Salah satu mitra kerja perusahaan adalah outlet yang dalam hal ini 

berfungsi sebagai channel tradisional. Bagaimana kontribusi outlet 

dapat berpengaruh dalam terbentuknya revenue site ? 

Agustian : Iya, outlet itu agen distribusi tradisional. Jadi outlet itu semacam 

tim atau agen yang di rekrut untuk mendistribusikan semua produk 

Indosat seperti SP dan Voucher ke pelanggan. Bisa di bilang 

mereka ini agen penyalur. Outlet yang join di Indosat itu, nanti 

akan di berikan tawaran jumlah SP atau saldo untuk di simpan dan 

dipajang di etalase mereka. Ini tugasnya CSO, mereka yang jadi 

pengawas untuk urusan outlet. Setiap hari mereka ada jadwal untuk 

kunjungan ke setiap outlet untuk cek stok, cek keadaan dan kondisi 

pasar di sana. Ya mereka juga ada target yang harus di penuhi, jadi 
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masing-masing CSO itu ada target yang harus mereka penuhi, ini 

include SP dan RGU-GA. 

Niketut : Siapa yang bertanggung jawab sebagai eksekutor di lapangan ? 

Agustian : Ada dua tim yang bergerak secara langsung untuk mengurus 

pelanggan. CSO dan DSF. CSO itu customer sales officer jadi dia 

tugasnya khusus di bagian outlet memastikan stok, tampilan stock 

di etalase, posisi brandingan dan edukasi pemilik outlet program, 

bonus dan lain sebagainya. Lalu ada juga DSF (Direct Sales Force, 

ini dia tugasnya langsung ke pelanggan lepas di lapangan. Jadi 

mereka attack ke lokasi langsung untuk menawari kartu (SP) 

ataupun Voucher (Saldo). Selain 2 tim ini, ada juga namanya tim 

advo, tapi mereka ini fokusnya untuk pasang brandingan di outlet 

atau di jalan raya semacam pamflet  atau spanduk.  

Niketut : Seberapa penting kualitas jaringan jika di tinjau dari sudut 

pandang perusahaan sebagai penyedia jasa dan layanan internet? 

Agustian : Penting sekali. Basic nya kita bergeraknya di bidang komunikasi, 

berarti point paling penting itu kualitas jaringannya. Tidak ada 

orang yang suka pakai jaringan yang jelek jadi kita juga harus 

memaksimalkan kualitas jaringannya.  

Niketut : Bagaimana peran manajemen program/produk berkontribusi pada 

revenue ? 

Agustian : Ini sama kayak kualitas jaringan tadi. Pengadaan promo, program 

baru itu juga penting untuk narik pelanggan. Jaringan yang bagus 

di tambah strategi pemasaran nya juga bagus akan sangat 

membantu bisnis. Kalau produk yang keluar banyak otomatis 

pengaruh positif ke revenue. Salah satu contoh program nya 

kemarin sempat ada itu kan Mini KRO. Orang pusat buat program 

ini pakai konsep titip jual/konsinyasi. Cara kerjanya, di outlet di 

titip SP 50 buah atau lebih untuk mendominasi etalase. Promosi 

dan edukasi juga dikencangkan jadi orang-orang tertarik pakai 

produk kita.  
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Niketut : Langkah apa yang ditempuh untuk meminimalisir adanya 

pengurangan pelanggan (churn rate pelanggan)? 

Agustian : Yang paling penting jaga kualitas jaringan saja. Kalau jaringan 

bagus, pelanggan juga akan stay dan loyal sama kita. Alasannya 

karena ini perusahaan basisnya di telekomunikasi. Begitu juga 

dengan promosi, pembuatan program yang menarik, edukasi juga 

penting sekali biar orang-orang tau kalau jaringannya Indosat 

bagus, ada juga promonya.  

Niketut : Untuk menjaga kualitas jaringan biasanya tindakan apa saja yang 

dilakukan? 

Agustian :  Yang paling umum itu maintenance site. Biasanya masing-

masing MC ada petugas yang pegang masalah jaringan. Mereka 

tugasnya untuk pantau jaringan tetap stabil. Hanya kebanyakan 

saya lihat, nanti jaringan jelek baru mereka maintenance jadi 

biasanya begitu keluhan masuk mereka baru bekerja. Cuman 

mereka harusnya tetap stay di  BTS utama.  

Niketut : Selain maintenance site, apa lagi tindakan yang mungkin di 

lakukan ? 

Agustian : Opsi lainnya itu nambah kapasitas BTS atau yang biasa juga di 

sebutnya muatan  PRB. Penambahan nya itu dilakukan kalau 

muatan PRB nya sudah tidak cukup untuk menampung semua 

informasi atau kegiatan internet semua orang yang ter-cover di site 

itu. Kalau kapasitas BTS nya tidak muat dan tidak cukup lowong 

untuk melayani pelanggan atau VLR di site maka jaringannya akan 

jadi lalod. Semua aktifitas internet akan jadi lambat karena 

kapasitasnya tidak bisa mengimbangi semua kebutuhan untuk 

transfer atau transmisi data.  

Niketut : Kalau dari segi biaya yang dikeluarkan untuk kedua tindakan 

perbaikan tadi bagaimana Pak? 
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Agustian : Untuk penambahan kapasitas biasanya ada penambahan modul 

dan lisensi dan kisaran biayanya itu 300 juta. Penambahan 

kapasitas ini dia sekali invest, tetapi revenue di hitung per-bulan. 

Dan syarat penambahan Kapasitas yaitu pendapatan site harus di 

atas 45 juta dan kapasitas BTS nya terbukti sesak atau tidak 

lowong untuk melayani VLR di wilayah itu. Kalau maintenance 

site dia juga sistemnya sekali invest untuk satu bulan. Setiap bulan 

budget nya tetap kisaran 20 juta saja per bulannya. Berapa kali pun 

maintenance dilakukan tidak ada pengaruh nya dengan 

penambahan biaya. Semakin sering dilakukan pengecekan, 

semakin bagus juga. Untuk mencegah kalau-kalau ada masalah 

jaringan jadi isa cepat di tangani.  

Niketut : Berarti untuk penelitian saya, Site Songka ini kasus nya untuk 

masalah jaringan hanya perlu peningkatan frekuensi maintenance 

Pak? 

Agustian : Iya, karena untuk penambahan kapasitas, Songka belum 

memenuhi syarat. Revenue nya masih di bawah target dan untuk 

sekarang kapasitas BTS nya juga masih sangat lowong. Jadi 

fokusnya lebih ke menambah jumlah VLR saja dulu. Kalau 

penambahan kapasitas ya biasnya di kota-kota besar yang padat 

penduduk nya.  

Niketut  : Menurut Bapak, site Songka sampai saat ini belum pernah capai 

target? 

Agustian : Ini sebenarnya kurang pelanggan. Songka itu salah satu wilayah 

yang banyak penduduknya. Jadi sebenarnya fokus utama nya itu 

adalah menambah jumlah pelanggan dan dibarengi dengan 

penjagaan kualitas jaringan agar tetap stabil. Di site Songka ini 

juga sering ada keluhan jaringan tidak stabil sehingga banyak yang 

pindah provider jadi kembali lagi. Kualitas Jaringan itu sangat 

penting untuk mempertahankan dan menambah jumlah pelanggan. 
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Selain itu, masalah branding, promo, program dan juga edukasi ke 

masyarakat setempat juga tidak kalah penting.  


